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Sehubungan dengan surat Kepala BP2GAKI nomor PS.02.01 .1l,111.5195912013 tanggal

22 Agistus ZOig nal ionsuttasi Kapitalisasi Nilai Aset Tetap dari Belanja Pemeliharaan,

dengin ini kami sampaikan hal-hal sebagai berikut:

1. Memperhatikan Keputusan Menteri Keuangan nomor 011KM.1212001 tentang Pedoman

kapitlarisasi Baran!-N,lilik Negara Dalam Sistem Akuntansi Pemerintah disebutkan dalam

p"J"iO ,Vrt (2) ba[wa nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap meliputi:

l. 
- 

p"ng6f raian untuk per satuan peralatan dan mesin, dan alat olah raga yang sama

denlan atau tebih dari Rp 300.000 (tiga ratus ribu rupiah); dan

b. penleluaran ,ntrf g"drng dan 
'bingunan yang sama dengan atau lebih dari

Rpl 0.000.000,00 (sepuluh juta rupiah).

2. Lampiran ll.0g peraturan pemerintah Rl Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar

Aruntansi Femerintahan pernyataan No. 07 tentang Akuntansi Aset Tetap paragraf 50

iir"orffin bahwa pengeluarin yang dapat di kapitalisasi merupakan "Pengeluaran

il;Eh'i;ro1ghrn awal suatu aset [etap yang memperpaniang masa manfaat atau

yrnt X"*rngkinan besar memberi manfaat ekonomik di masa yang akan datang

dalam bentuk kapasitas, mutu produksi, atau peningkatan standar kinerja, harus

ditambahkan pada nilaitercatat aset yang bersangkutan"'

3. Berdasarkan peraturan Dirjen Perbendaharaan nomor PER-33/PBlzooA tentang Pedoman

F"nggrn""n Akun Pendapbtan, Belanja Pegawai, .Qelanja Barang,. dan Belanja Modal pada

Um-plran I huruf E angka 4 disebut(an bihwa "Belanja Pemeliharaan yang dikeluarkan

setel'an perolehan aset ietap yang menambah dan memperpanjang masa manfaat dan/atau

kemung'kinan besar memberi minfaat ekonomi di masa yang akan datang dalam bentuk

kapasitis, mutu produksi, atau peningkatan standar kinerja harus dikapitalisasi ke dalam

aelanja Modal dan masuk ke dalam laporan keuangan sebagai penambahan nilai aset tetap

dan diberikan penjalasan didalam Catatan atas Laporan Keuangan.

4. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dasar untuk dapat

dikapitalisasi tidak hanya di lihat dari jenis belanja yang digunakan melainkan dari jenis

pekerjaan dan nilai yang dibelanjakan, dengan kata lain suatu belanja pemeliharaan

dapat dikapitalisasi jika:

a.' pengeiuaran tersebut rnengakibatkan bertambahnya masa manfaat, kapasitas,

kualitas, dan volume aset yang telah dimiliki;
b. pengeluaran tersebut memenuhi batasan minimum nilai kapitalisasi aset tetap/aset

lainnya.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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